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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dan pendampingan pembelajaran calistung
(membaca, menulis, dan berhitung) dalam meningkatkan keterampilan dasar pada siswa kelas rendah di SDN
Kalitimbang 1. Menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian ini melibatkan siswa kelas 1, serta guru dan
orang tua mereka. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara mendalam dengan guru dan orang tua, serta
analisis hasil belajar siswa sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan calistung secara signifikan meningkatkan keterampilan dasar siswa. Peningkatan ini tercermin dari
hasil belajar yang lebih baik, minat belajar yang meningkat, dan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan calistung merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan dasar siswa kelas rendah.

Kata Kunci: Pelatihan, Pendampingan, Calistung, Keterampilan Dasar.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk
menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran yang mendukung pengembangan potensi
peserta didik secara aktif. Pendidikan memegang peranan krusial dalam mengembangkan Sumber
daya manusia, khususnya dalam upaya meningkatkan keterampilan membaca, menulis, berhitung,
serta membangun motivasi belajar siswa. Meskipun demikian, masih banyak siswa yang
menghadapi tantangan dalam proses belajar, khususnya terkait dengan kemampuan membaca,
menulis dan berhitung dan motivasi belajar mereka (Ary et al., 2002). Berikut beberapa Ada
berbagai faktor yang dapat menyebabkan kesulitan dalam membaca, menulis, dan berhitung. Salah
satu faktor keluarga adalah orang tua merupakan pendidik utama, sehingga guru berupaya dengan
optimal untuk membimbing, mengarahkan, dan memberikan perhatian kepada siswa yang
menghadapi kesulitan dalam belajar. Di rumah, anak memerlukan bimbingan serta dukungan dari
orang tua agar proses belajarnya berjalan dengan baik. Selain itu, tingkat pendidikan orang tua
juga berdampak pada cara mereka dalam mendidik anak. Siswa dengan orang tua yang memiliki
latar belakang pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki peluang lebih baik dalam
mendapatkan bimbingan dan pendidikan yang tepat dari orang tuanya.

Selama proses pembelajaran, sering kali ditemui siswa yang mengalami kesulitan belajar,
yang berdampak pada ketidaklengkapan hasil belajar mereka. Menurut Utami (2020), kesulitan
belajar adalah situasi di mana siswa menghadapi berbagai hambatan dalam mencapai hasil belajar
yang optimal, sehingga mereka tidak dapat belajar dengan efektif. Kesulitan ini merupakan
masalah umum di berbagai sekolah dan perlu ditangani segera agar siswa dapat mencapai potensi
terbaik mereka. Oleh karena itu, penting adanya program pendampingan dan pelatihan yang dapat
membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan serta motivasi belajar mereka (Nasution,
2010). Program tersebut bertujuan untuk membantu siswa mengatasi tantangan akademik dan
memberikan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan aspirasi akademik mereka.

Dalam konteks pencapaian kompetensi dasar, yang mencakup pengetahuan dasar untuk
memenuhi tujuan yang ditetapkan oleh peraturan, peserta didik diharapkan mampu menguasai
keterampilan membaca, menulis, dan berhitung (calistung). Menurut Sagala et al. (2022), calistung
adalah keterampilan penting yang harus dimiliki oleh siswa SD, karena keterampilan ini menjadi
fondasi untuk mempelajari mata pelajaran lainnya. Hal senada diungkapkan oleh Ambrullah et al.

(2022), yang menyatakan bahwa calistung merupakan kegiatan yang sangat penting dalam
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kehidupan pendidikan, di mana seluruh proses pembelajaran berlandaskan pada kemampuan siswa
untuk membaca dan memahami. Calistung merupakan keterampilan dasar yang perlu dikuasai
siswa sekolah dasar, dan program ini sangat penting karena memberikan dasar untuk penguasaan
mata pelajaran lainnya. Calistung mencakup kemampuan dasar untuk mengenali huruf dan angka.

2. KERANGKA TEORITIS

Calistung yaitu membaca, menulis, dan berhitung, yang merupakan keterampilan dasar
yang penting dalam pendidikan anak-anak. Istilah tersebut digunakan dalam konteks pendidikan
anak kelas rendah di sekolah dasar untuk menggambarkan kemampuan fundamental yang harus
dikuasai oleh siswa sebagai dasar untuk pembelajaran.

Calistung merupakan fondasi penting dalam pendidikan awal karena keterampilan ini
mendukung kemampuan siswa dalam berbagai aspek akademik dan kehidupan sehari-hari.
Pendampingan calistung dilakukan untuk membantu anak-anak yang mungkin mengalami
kesulitan dalam menguasai keterampilan dasar ini.

Pembelajaran calistung adalah proses pendidikan yang fokus pada pengembangan
keterampilan dasar membaca, menulis, dan berhitung pada anak-anak, terutama di tingkat
pendidikan dasar. Pembelajaran ini bertujuan untuk membantu siswa menguasai keterampilan
fundamental yang diperlukan untuk belajar dan berfungsi secara efektif di lingkungan akademis
dan sosial.

Salah satu teori yang mendukung pentingnya pelatihan dan Pendampingan oleh orang
dewasa yang lebih kompeten yaitu teori vygotsky Zone of proximal development adalah Istilah ini
merujuk pada serangkaian tugas yang terlalu sulit untuk diselesaikan sendiri oleh anak, namun
dapat dipelajari dengan bantuan seseorang yang lebih berpengalaman. Batas bawah dari Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD) adalah sejauh mana anak dapat menyelesaikan masalah secara
mandiri, sedangkan batas atasnya adalah seberapa banyak tanggung jawab atau tugas tambahan
yang dapat diambil oleh anak dengan dukungan orang yang lebih mampu.. (Sari, 2018).

Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. ZPD
menggambarkan kesenjangan antara apa yang dapat dilakukan anak secara mandiri dan apa yang
dapat mereka capai dengan bantuan orang dewasa yang lebih mampu.. Pendampingan calistung
memberikan scaffolding yang diperlukan untuk membantu siswa mencapai potensi maksimal

mereka.
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3. METODE
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat "Pelatihan Dan
Pendampingan Pembalajaran Calistung Pada Siswa Kelas 1” di Kelurahan Kalitimbang, Kota
Cilegon Provinsi Banten Pada Bulan Agustus Tahun 2024 adalah sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Metode ini dilaksanakan melalui kunjungan langsung oleh mahasiswa KKM 43
UNIBA ke SDN Kalitimbang Il untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh siswa

dan para pengajar di sekolah tersebut.

Gambar 1. Melakukan Observasi Di SDN Kalitimbang 11

2. Persiapan dan Perancangan
Pada tahap ini, program Kkerja dirancang dan dipersiapkan sesuai dengan
permasalahan yang ada. Mahasiswa KKM 43 UNIBA melakukan persiapan yang meliputi
penjadwalan, penentuan materi yang akan disampaikan kepada siswa SD, metode
penyampaian materi, serta pembuatan kuis.
3. Pelaksanaan Pembelajaran
Metode ini dilakukan dengan memberikan pelajaran dan latihan keterampilan dasar
seperti membaca, menulis, dan berhitung kepada siswa SDN Kalitimbang Il di Kelurahan
Kalitimbang. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi

anak-anak.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum kegiatanPengabdian kepada Masyarakat (PKM) telah selesai 100% dan

berjalan lancar sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Tentunya program pengabdian kepada
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masyarakat ini dapat berjalan dengan baik, hal ini sangat didukung oleh peran serta masyarakat,
sasarannya dalam hal ini adalah para siswa SD Kalitimbang Il beserta guru-gurunya disana. dalam
pelatihan dan pendampingan siswa SDN Kalitimbang Il untuk membantu meningkatkan
keterampilan membaca, menulis, dan berhitung (calistung) siswa yang mengalami kesulitan
belajar. Dengan memberikan pelatihan dan dukungan Dalam proses pembelajaran yang berfokus
pada keterampilan membaca, menulis, dan berhitung, terutama dalam aspek membaca, menulis,
dan berhitung.

Dalam kegiatan pelatihan dan pembelajaran ini, siswa dibantu untuk mengenal huruf,
angka dan merangkai kosa kata. Dalam bidang aritmatika, dapat memperhatikan konsep-konsep
operasi aritmatika dasar. Konsep operasi aritmatika dasar merupakan konsep-konsep yang
mendasari operasi aritmatika dasar yang meliputi penjumlahan (penjumlahan) dan pengurangan.
Urutan hal yang diajarkan dimulai dengan penjumlahan, kemudian dilanjutkan dengan

pengurangan. Bersama dengan teori ini, teori ini menjadi dasar perhitungan.

o

. |
Gambar 2. Melakukar; I:atihan & Bimbingan Cara Menghitung
Siswa-siswa dari kelas bawah yang mengikuti program pendampingan calistung
menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan dalam keterampilan membaca, menulis, dan
berhitung mereka. Observasi yang dilakukan mengungkapkan bahwa tidak hanya keterampilan
akademis mereka yang berkembang, tetapi juga rasa percaya diri mereka mengalami peningkatan
yang besar. Selain itu, para siswa terlihat jauh lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti
berbagai kegiatan belajar, yang menunjukkan dampak positif dari program pendampingan tersebut
pada motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.
Pendampingan calistung menerapkan berbagai metode pembelajaran yang interaktif,

termasuk permainan edukatif, cerita bergambar, dan latihan menulis kreatif. Metode-metode ini
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dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan menarik bagi siswa.
Dengan menggunakan permainan edukatif, siswa tidak hanya belajar sambil bermain, tetapi juga
mengembangkan keterampilan dasar mereka secara efektif. Cerita bergambar membantu mereka
memahami konsep dengan lebih baik dan meningkatkan kemampuan membaca, sementara latihan
menulis kreatif merangsang imajinasi dan keterampilan menulis mereka. Keseluruhan pendekatan
ini terbukti sangat efektif dalam menarik minat siswa, menjadikan proses belajar lebih menarik,

dan secara signifikan meningkatkan keterampilan dasar mereka.

Gambar 3. Melakukan Pelatihan & Bimbingan Menulis Kosa Kata

Guru dan orang tua memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan
program pendampingan calistung. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, jelas bahwa
keterlibatan aktif dari kedua pihak ini memiliki dampak yang sangat positif terhadap hasil belajar
siswa. Guru, dengan memberikan bimbingan dan motivasi di sekolah, serta orang tua, dengan
memberikan dorongan dan bantuan belajar di rumah, berkontribusi secara signifikan terhadap
perkembangan akademis siswa. Dukungan yang konsisten dan kolaboratif ini membantu
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memperkuat keterampilan yang dipelajari
selama program pendampingan, yang pada akhirnya berkontribusi pada kemajuan dan pencapaian
belajar siswa secara keseluruhan.

Program pendampingan calistung tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan
akademis, tetapi juga memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar dan
kepercayaan diri siswa kelas bawah. Melalui pendekatan yang personal dan perhatian yang
diberikan oleh pendamping, siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar dan menghadapi
tantangan akademis dengan semangat yang lebih tinggi. Dukungan yang konsisten dan bimbingan

yang disesuaikan dengan kebutuhan individual mereka membantu siswa merasa lebih yakin
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dengan kemampuan mereka. Akibatnya, siswa tidak hanya menunjukkan kemajuan dalam
keterampilan membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga mengalami peningkatan dalam sikap
positif terhadap pembelajaran dan rasa percaya diri mereka, yang mendorong mereka untuk lebih
aktif dan bersemangat dalam proses belajar.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian tentang pelatihan dan pendampingan pembelajaran calistung di
SDN Kalitimbang Il adalah bahwa program ini secara signifikan meningkatkan keterampilan dasar
membaca, menulis, dan berhitung siswa kelas rendah. Melalui metode yang melibatkan observasi,
wawancara, dan analisis hasil belajar, ditemukan bahwa dukungan aktif dari guru dan orang tua
sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif. Selain peningkatan
keterampilan akademis, siswa juga menunjukkan peningkatan motivasi dan rasa percaya diri. Oleh
karena itu, program pendampingan calistung terbukti efektif dan perlu diterapkan lebih luas untuk

meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Indonesia.
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